BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Rajekwesi

Secara administrasi Desa Rajekwesi merupakan salah satu bagian dari tujuh
desa yang berada di wilayah Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo, Provinsi
Jawa Timur. Secara keseluruhan luas wilayah Desa Rajekwesi adalah 1.822 Ha.
Jika dilihat dari luas wilayah tersebut, maka desa Rajekwesi dapat dikatakan desa
yang luas. Namun, dari luas total wilayah tersebut hanya 107 Ha lahan kering yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan pertanian.

Letak wilayah Desa Rajekwesi berada di sebelah selatan Kecamatan Kendit
dengan batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tambak Ukir, Kecamatan Kendit

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Wonoboyo, Kecamatan

Klabang, Kabupaten Bondowoso

3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Campoan, Kecamatan Bungatan

4. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Balung, Kecamatan Kendit.

Desa Rajekwesi memiliki pembagian Wilayah yang terdiri dari 4 Dusun;
Pertama, Dusun Tubo Barat dengan 3 RT dan 1 RW. Kedua, Dusun Tubo Timur
dengan 3 RT dan 1 RW. Ketiga, Desa Krajan Barat dengan 4 RT dan 1 RW.
Keempat, Dusun Krajan Timur dengan 4 RT dan 1 RW. Jarak dari Desa Rajekwesi
ke Kabupaten Situbondo sebagai pusat pemerintahan yaitu 20 Km dengan waktu
tempuh 60 menit. Transportasi umum yang dapat digunakan untuk menjangkau
desa Rajekwesi yaitu ojek. Karena lokasi yang terpencil dan akses jalan yang hanya

memungkinkan dilalui oleh sepada motor.
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Desa Rajekwesi berada di daerah pegunungan yang dikelilingi oleh lahan
kering dan lahan hutang lindung. Pemanfaatan lahan sebagian untuk tempat tinggal
dan untuk lahan pertanian. Dilihat dari kondisi tanah yang kering membuat hanya
jenis tanaman tertentu yang dapat ditanam contohnya jagung. Tanaman jagung
menjadi komoditi utama selain padi jika sedang berlangsung musim kemarau yang
berkepanjangan. Karena ketika musim kemarau sumber air mengering sehingga
tidak dapat mengairi lahan pertanian.

Sedangkan jumlah penduduk keseluruhan desa Rajekwesi terdapat 2.153
Jiwa. Dengan rincian dalam tabel, sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Desa Rajekwesi

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin
Laki-laki 1.089
Permpuan 1.064

Jumlah 2.153

(Sumber: Profil desa Rajekwesi tahun 2016)

Pada tabel 4.1 menjelaskan bahwa jumlah penduduk keseluruhan terdiri dari
jenis kelamin laki-laki yaitu 1.089 jiwa dan perempuan 1.064 jiwa serta terdapat
906 Kepala keluarga. Sehingga kepadatan penduduk di Desa Rajekwesi yaitu 115
Km/Jiwa.

Total keseluruhan jumlah penduduk masyarakat Desa Rajekwesi memeluk
agama Islam. Agama sebagai pedoman hidup bagi setiap individu terutama Agama
Islam yang diyakini oleh masyarakat Rajekwesi. Latar belakang agama setiap
individu juga berpengaruh terhadap aspek kehidupan. Hal itu terlihat dalam
kegiatan yang sering dilakukan yakni pengajian rutin seminggu sekali yang
dilakukan di setiap RT. Kegiatan pengajian juga dilakukan pada saat perayaan besar

islam seperti maulid Nabi Muhammad SAW, Isro“ Mi“Raj, Tahun Baru Islam, dan
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lain sebagainya. Seluruh kegiatan keagamaan termasuk pengajian memberikan
dapak positif terhadap menjaga budaya kerukunan masyarakat.

Pada masyarakat Desa Rajekwesi terdapat berbagai macam golongan
masyarakat berdasarkan mata pencaharian. Sebagaimana penjelasan di atas tetang
letak geografis yang jauh dari pusat Kota, maka desa Rajekwesi termasuk dalam
kelompok masyarakat agraris. Mayoritas masyarakat desa Rajekwesi bermata
pencaharian sebagai petani. Rata-rata hanya sebagian orang yang memiliki lahan
sawah sendiri di desa Rajekwesi. Dari jumlah total penduduk 2.153 di desa
Rajekwesi, hanya 201 penduduk yang bertani dan jumlah buruh tani adalah 541.

Tabel 4. 2 Mata pencaharian Penduduk Desa Rajekwesi

NO. URAIAN KETERANGAN
1. Petani pemilik 201 Jiwa
2. Buruh tani 541 Jiwa
3. Industri 15 Jiwa
4. Perdagangan 217 Jiwa
5 | PNS 5 Jiwa
6. Penggalian 3 Jiwa
7. Pengangkutan 6 Jiwa
8. Jasa lainnya 172 Jiwa

(Sumber: Profil desa Rajekwesi tahun 2016)

Masyarakat desa Rajekwesi mayoritas bekerja sebagai petani yang meliputi
pemilik sawah, penggarap sawah, dan buruh tani. Hal itu menjukkan bahwa
masyarakat desa Rajekwesi masih berpegang teguh kepada mata pencaharian yang
telah diwariskan oleh nenek moyang mereka. Ditengah kondisi zaman yang terus
menciptakan inovasi dan perkembangan teknologi. Ditambah masyarakat Desa
Rajekwesi yang merupakan tipe pekerja keras dan tidak banyak menuntut karena
selalu pasrah kepada tuhan atas hasil yang nantinya mereka peroleh. Lokasi desa

Rajekwesi yang jauh dari pusat Kota membuat tidak ada lahan pekerjaan lain selain
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bertani. Lahan pertanian yang diwariskan oleh orang tua mereka menjadi modal
mereka untuk memperoleh penghasilan. Karena ketika mereka pindah ke Kota,
lahan pertanian yang diwariskan akan sia-sia. Selain itu, belum tentu mereka
mendapatkan pekerjaan di kota karena tidak memiliki kemampuan akibat hanya
lulusan SD. Oleh karena itu masyarakat masih mengandalkan mata pencaharian
sebagai petani.

Keadaan masyarakat sangat menggantungkan pada hasil bercocok tanam.
Untuk mendapatakan pengahasilan lain, mereka memelihara sapi dan kambing.
Selain untuk membajak sawah atau ladang, hewak ternak terutama sapi dan
kambing menjadi tabungan atau investasi bagi masyarakat. Karena ketika mereka
membutuhkan dana untuk kebutuhan yang sangat mendesak, maka mereka akan
menjual ternak. Mengingat juga bahwa petani tidak mendapatkan penghasilan
setiap bulannya. Sehingga mereka harus menunggu panen untuk mendapatkan
penghasilan. Jadi untuk mensiasatinya, masyarakat Desa Rajekwesi memelihara
ternak sebagai investasi mereka.

Namun, tidak semua masyarakat memupunyai lahan pertanian sendiri. Ada
sebanyak 541 jiwa bekerja sebagai buruh tani. Artinya dari setengah jumlah
penduduk yang bekerja dibidang pertanian, sebagian besar tidak memiliki lahan
pertanian sendiri. Kondisi yang demikian berpengaruh kepada kesejahteraan
keluarga khususnya di desa Rajekwesi. Karena dari pendapatan bekerja sebagai
buruh tani yang tidak menentu mengakibatkan pemenuhan kebutuhan sehari-hari
terganggu.

Berdasar dari data mata pencaharian, tingkat kegiatan ekonomi masyarakat

Desa Rajekwesi tergolong dalam tingkat perekonomian menengah ke bawah.
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Perbedaan signifikan terlihat juga pada tingkat kesenjangan di Desa Rajekwesi. Ini

terlihat dari sebagian jumlah kepala keluarga berada dalam tingkat keluarga Pra

Sejahtera. Berikut ini tabel tingkat kesejahteraan keluarga Desa Rajekwesi.

Tabel 4. 3 Tingkat Kesejahteraan Keluarga Desa Rajekwesi

No. Kategori Jumlah
1 Pra Sejahtera 443
2 Sejahtera Tahap | 280
3 Sejahtera Tahap Il 104
4 Sejahtera Tahap I11 58
5 Sejahtera Tahap I11 Plus 21

(Sumber: Profil desa Rajekwesi tahun 2016)

Kategori keluarga pra sejahtera yaitu keluaraga yang tidak dapat memenuhi

salah satu indikator kebutuhan dasar keluarga. Indikator kebutuhan dasar keluarga

menurut BKKBN (bkkbn, 2013:4) terdiri dari 6 yaitu:

1.

2.

6.

Pada umunya anggota keluarga makan 2 kali sehari

Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, kerja, dan
bepergian

Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dan dinding
yang baik

Bila ada anggota keluarga yang sakit dibawa ke sarana kesehatan

Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan
kontrasepsi

Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah

Dari data tersebut menunjukkan bahwa banyak keluarga yang belum

mampu untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Kondisi yang demikian membuat

masyarakat memiliki keterbatasan. Tingginya tingkat pra sejahtera di Desa

Rajekwesi akibat dari minimnya lapangan pekerjaan. Kebanyakan dari masyarakat
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yang pra sejahtera tidak memiliki pekerjaan tetap. Mereka juga tidak memiliki
lahan pertanian sendiri untuk digarap. Mereka mengandalkan pekerjaan sampingan
dan hasil dari beternak. Penduduk yang rata-rata tidak memiliki pekerjaan baik
berpengaruh kepada pendapatan yang diperoleh. Semakin sedikit pendapatan yang
diperoleh, maka semakian sedikit pula kebutuhan yang dapat dipenuhi.

Keadaan yang membuat masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya terletak pada aspek kesehatan dan pendidikan. Di desa Rajekwesi masih
memiliki 1 puskesmas pembantu dengan 1 tenaga bidan. Ini tidak sebanding dengan
jumlah penduduk Desa Rajekwesi yang mencapai 2.153 jiwa. Selain itu, puskesmas
pembantu tersebut terletak di Dusun Krajan Barat yang letaknya jauh dari dusun
lain. Keterbatasan sarana dan tenaga medis mengakibatkan pengetahuan mereka
tentang pola hidup sehat juga minim. Sehingga membuat masyarakat
mengandalkan pengobatan tradisional yang telah turun-menurun dari nenek
moyang untuk mengobatinya.

Selain itu, pola pikir masyarakat dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar
terutama aspek kesehatan tidak dilakukan dengan baik. Ini terlihat dari rata-rata
rumah di Desa Rajekwesi tidak memiliki MCK. Kegiatan untuk mandi dan mencuci
pakaian dilakukan di sumber-sumber air atau sungai. Tidak hanya itu, pembuangan
kotoran hewan ternak seperti sapi dilakukan secara sembarangan. Masyarakat
masih membuang kotoran ternak mereka di sungai yang dapat menimbulkan
penyakit dan bencana banjir. Pemahaman pentingnya budaya hidup sehat sangat
minim di Desa Rajekwesi. Jadi, permasalahan pada aspek kesehatan menjadi

indikator penting dalam penilaian tingkat kesejahteraan suatu keluarga.
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Aspek pendidikan menjadi erat kaitannya dengan pembangunan suatu
daerah. Seperti yang terjadi di Desa Rajekwesi, kondisi sarana dan prasaran
pendidikan masih sangat minim. Padahal pendidikan dapat menghasilkan SDM
yang dapat memberikan pengaruh dalam pembangunan pedesaan. Pengaruh itu
terwujud dalam hal partisipasi masyarakat desa. Berikut ini dapat dilihat secara
rinci tabel tingkat pendidikan di Desa Rajekwesi:

Tabel 4. 4 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Rajekwesi

No. Tingkat pendidikan Jumlah
1 Sedang menempuh SD/ Sederajat 43
2 Tamat SD/Sederajat 200
3 Tidak Tamat SD/Sederajat 400
4 Sedang menempuh SMP/Sederajat 65
5 Tamat SMP/Sederajat 65
6 Tidak tamat SMP/ Sederajat 21
7 Sedang menempuh SMA/Sederajat 20
8 Tamat SMA/Sederajat 45
9 Sedang menempuh D 1 8
10 | Sedang menempuh S 1 17
11 | TamatS1 1

(Sumber: Profil desa Rajekwesi tahun 2016)

Kebutuhan pokok lainnya yang tidak dapat dipenuhi masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan dasar yaitu aspek pendidikan. Di desa Rajekwesi hanya ada
1 sekolah dasar negeri. Terlihat dari data di atas, hanya 43 anak yang sekolah di
sekolah tersebut dan 200 anak yang telah tamat. Setelah lulus SD, tidak semuanya
melanjutkan ke jenjang SMP. Karena biaya sekolah untuk lanjut ke jenjang SMP
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Lokasi sekolah SMP atau sederajat yang
jauh dari Desa Rajekwesi juga menjadi salah satu kendala bagi masyarakat. Sekolah
menengah pertama hanya terdapat di pusat Kecamatan Kendit yang membutuhkan

waktu 45 menit untuk mencapainya. Bagi masyarakat yang tidak memiliki
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kendaraan pribadi seperti sepeda motor sangat sulit untuk mengaksesnya. Jika
menggunakan ojek, biaya pulang pergi sangat mahal. Kondisi tersebut membuat
sebagian anak-anak yang lulus SD tidak melanjutkan ke tingkat SMP.

Beberapa anak yang tidak melanjutkan sekolah khususnya perempuan rata-
rata menikah. Maka tidak heran pernikahan dini sangat banyak terjadi di Desa
Rajekwesi. Setelah menikah, mereka tidak meninggalkan keluarganya begitu saja.
Namun, ada diantaranya tetap menetap di Desa Rajekwesi. Bahkan mereka juga
tinggal satu rumah dengan orang tuanya. Ketika pernikahan dini terjadi, keluarga
tersebut masih belum memenuhi kebutuhan dasar terutama memiliki rumah yang
layak huni sendiri.

Dari hasil data yang diperoleh diatas, menunjukkan bahwa dasar pendapatan
yang diperoleh masyarakat hasil dari pertanian berpengaruh kepada kehidupan
sehari-hari masyarakat Desa Rajekwesi. Tidak menentunya pendapatan yang
diperoleh membuat beberapa kebutuhan dasar tidak dapat terpenuhi dengan
maksimal. Mulai dari aspek kesehatan sampai aspek pendidikan menjadi kebutuhan
yang tidak dapat dipenuhi. Namun, kondisi tesebut tidak membuat aspek sosial
budaya menjadi lebih lemah. Bahkan aspek sosial budaya menjadi pemicu agar
masyarakat untuk saling tolong menolong dalam membantu sesama.

Kehidupan masyarakat yang tidak terlepas dari hasil alam terutama bidang
pertanian menjadikan kehidupan secara spiritual mereka sangat dekat dengan
Tuhan. Kegiatan seperti slametan sebagai bentuk rasa syukur tetap dilakukan
hingga sekarang. Berbagai kegiatan slametan dan upacara tertentu dilaksanakan
secara gotong royong. Upacara-upacara tersebut bukan tanpa alasan mereka

laksanakan, selain sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi
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juga sebagai bentuk keharmonisan antar sesama mengingat hubungan yang terjalin
sudah lama. Maka tidak heran setiap kegiatan slametan yang dilaksanakan oleh
seseorang melibatkan keluarga dan orang-orang sekitar untuk membantu
meyelengarakan hajatan tersebut.

Kegiatan slametan memiliki nilai-nilai yang dirasakan oleh masyarakat
seperti nilai kebersamaan, ketenangan, dan kerukunan. Gejala tersebut dapat
terwujud dalam berbagai aktivitas yaitu upacara kelahiran, kematian, dan
pernikahan. Pelaksanaan upacara atau kegiatan tersebut kemudian menjadi suatu
tradisi. Tradisi itu nantinya akan memberikan pedoman bagi setiap individu untuk
mencapai keselarasan. Karena tanpa adanya kebersamaan dan kerukunan dalam
pelaksaan tradisi, maka tidak akan tercapai keselarasan yang diiginkan oleh
masyarakat. Wujud dari kebersamaan atau gotong royong dalam kehidupan
masyarakat terlihat dalam pola perilaku menyumbang pada saat ada
keluarga/tetangga sedang menyelenggarakan slametan.

Masyarakat desa Rajekwesi masih berupaya agar tetap melestarikan
kebudayaan mereka sebagai mana yang telah ditinggalkan leluhurnya. Berbagai
tradisi di desa Rajekwesi yang masih tetap dilestarikan yaitu terkait dengan siklus
kehidupan manusia. Maksud dari siklus kehidupan manusia adalah mulai dari
kelahiran, khitan, pernikahan, dan kematian. Ada upacara atau slametan yang
dilakukan pada setiap proses tersebut. Mulai dari slametan tujuh bulanan untuk
wanita yang sedang hamil. Kemudian, slametan kelahiran seorang anak. Proses
slametan itu terus berlanjut ke pernikahan hingga kematian. Semua proses tersebut
telah menjadi kebiasaan-kebiasaan yang telah melekat dalam masyarakat.

Kebiasaan tersebut telah lama masyarakat lakukan sehingga ada yang berbeda
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ketika hal tersebut tidak dilakukan. Jadi, kegiatan slametan masih sering
dilaksanakan oleh masyarakat desa Rajekwesi.

Kegiatan lain yang juga dilakukan dengan gotong royong yaitu parlo.
Sebagai sebuah tradisi, siaran bawaan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
kehiduapan masyarakat desa Rajekwesi. Bagi masyarakat, tradisi tersebut
merupakan tradisi yang wajib dilaksanakan dalam upacara pernikahan. Berbagai
tindakan dan perilaku yang dilakukan masyarakat sebagai bentuk dari parlo.
Keberadaan parlo dimulai dari awal sampai akhir acara upacara pernikahan. Tradisi
ini sangat berfungsi bagi masyarakat yang melaksanakannya. Parlo bukan hanya
bermanfaat bagi orang yang menyelenggarakan upacara pernikahan, namun juga
kepada masyarakat lain. Sehingga manfaat tersebut menimbulkan adanya
solidaritas dan dapat dipahami sebagai perwujudan dari moralitas subsisten. Karena
masyarakat yang masih menggantungkan hidupnya dari bercocok tanam.

4.2 Parlo Sebagai Bentuk Slametan

Masyarakat jawa pada awalnya menganut kepercayaan animisme, yaitu
kepercayaan tentang keberadaan ruh pada benda, tumbuhan, dan hewan. Mereka
menganggap setiap benda atau tempat tersebut memiliki kekuatan yang dapat
memberikan berkah. Di tempat itulah biasanya pemujaan dilaksanakan melalui
ritual. Selain pemujaan, masyarakat melakukan tradisi atau ritual agar terhindar dari
gangguan ruh jahat. Ritual itu dilakukan untuk mendapatkan keselamatan. Dengan
kata lain, upacara ritual memberikan sumber ketenangan. Ini yang memunculkan
cara pandang irasional pada masyarakat. Namun, dalam perkembangannya agama

Islam masuk di tengah-tengah masyarakat. Di dalam agama Islam sendiri tidak
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mengajarkan tentang menyembah benda yang dianggap memiliki kekuatan. Islam
hanya mengajarkan untuk menyembah kepada Allah SWT.

Setelah Islam masuk di Jawa, tidak semua budaya asli jawa dihilangkan
begitu saja. Para wali tidak melakukan perubahan-perubahan revolusioner terhadap
budaya yang ada sebelumnya. Karena para wali sebagai penyebar agama Islam
khususnya di Jawa memasukkan ajaran Islam dalam tradisi atau slametan. Tradisi
atau slametan yang masih ada sampai sekarang contohnya mitoni, buwuh, tujuh
hari, dan khitanan. Tradisi masih tetap dilaksanakan terutama di daerah pedesaan.
Salah satu tradisi yang tetap dipertahankan yaitu parlo di Desa Rajekwesi.

Maksud tradisi siaran bawan untuk memberikan pengumuman kepada para
kerabat dan tetangga bahwa anak mereka telah menikah. Seperti yang diungkapkan
oleh ibu Tin:

“Ya adatnya seperti ini, harus diselamatin ya, istilahnya itu kasihan kalo gak

diselametin. Sudah adat turun temurun. Dalam Islam wajib diramai-

ramaikan. Biar semua orang tahu kalo mereka sudah menikah” (Hasil
wawancara dengan lbu Tin, 02 April 2017, Pukul 10.30 WIB)

Parlo merupakan suatu rangkaian acara slametan yang dilakukan oleh
masyarakat di desa Rajekwesi. Orang tua melakukan apapun untuk anaknya selamat
dan bahagia. Itu juga terjadi pada perwujudan parlo. Kaitannya adalah setiap orang
tua menginginkan anaknya untuk menikah. Keinginan anaknya menikah tidak
hanya untuk mendapatkan cucu atau keturunan. Seseorang yang melaksanakan
kegiatan slametan juga ingin mengumumkan kepada orang yang datang bahwa
anaknya telah menikah. Namun, ada motif lain yaitu menginginkan pernikahan
tersebut mendapat berkah. Untuk itu mereka melakukan slametan agar pernikahan

anaknya menghasilkan hubungan yang sakinah, mawadah, dan warohmah serta

dilindungi oleh Tuhan.
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Melaksanakan kegiatan slametan pasti mengundang kerabat dan tetangga
sekitarnya. Bahkan orang yang mereka kenal di luar Desa Rajekwesi pun diundang.
Dengan begitu orang-orang yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda
berkumpul dan berinteraksi dalam satu waktu dan tempat. Kegiatan slametan
menjadi momen untuk saling menguatkan hubungan antar sesama. Karena kegiatan
ini hanya dilakukan pada saat tertentu sehingga kondisi yang demikian jarang
dilakukan saat keseharian mereka. Penjelasan tersebut berdasar atas ungkapan Ibu
Arin sebagai berikut:

“Gini, ngundang kerabat sama tetangga sekeliling sini biar tahu kalo

anaknya saya itu sudah pernah nikah sama orang itu” (Hasil wawancara

dengan Ibu Arin, 05 April 2017, Pukul 19.00 WIB)

Slametan dilaksanakan pada saat tertentu dan hal itu telah dilakukan
berulang-ulang dalam waktu yang lama, sehingga memunculkan kebiasan umum
bagi masyarakat Desa Rajekwesi. Parlo telah berlangsung dari waktu-kewaktu.
Adat slametan pernikahan tersebut melakukan fungsi pengulangan. Proses
pengulangan itu dilakukan secara terus menerus hingga menjadi suatu kebiasaan.
Semua yang menjadi kebiasaan masyarakat itu menjadi kepercayaan yang sakral.
Mengingat pernikahan menjadi acara yang sakral karena dilakukan 1 kali dalam
seumur hidup. Sehingga membutuhkan persiapan matang dan proses yang panjang,
serta bantuan dari masyarakat. Pada saat itu, kebiasaan tradisi tersebut tanpa terasa
menjadi sistem nilai bagi masyarakat secara umum.

Slametan tidak hanya melambangkan sesuatau yang mistis, namun kesatuan
sosial yang terlibat di dalamnya. Para kerabat dan tetangga berkumpul dalam suatu

tempat dan karena itu terikat dalam suatu kelompok sosial tertentu. Sehingga
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diwajibkan individu dalam kelompok sosial tersebut untuk tolong-menolong dan
bekerja sama.

Parlo pada awalnya merupakan hasil dari nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat khusunya di Rajekwesi. Nilai-nilai yang diimplementasikan yaitu
bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan orang lain dalam
menjalankan kehidupannya. Termasuk dalam pelaksanaan hajatan pernikahan yang
dilakukan pada saat tertentu. Jadi, tradisi ini merupakan bagian dari nilai gotong-
royong dalam kehidupan bermasyarakat.

Parlo menjadi bukti bahwa nilai-nilai yang dijunjung oleh leluhur kita
masih terjaga sampai sekarang. Nilai gotong royong dan tolong menolong yang
dilakukan oleh masyarakat dalam membantu kerabat atau tetangganya yang sedang
mempunyai hajat. Gotong royong dilakukan dalam bentuk tenaga, harta, dan
pikiran. Kerabat dan tetangga turut serta dalam mempersiapkan hajatan pernikahan
seperti menyembelih hewan, memasak, dan membuat kue. Itu merupakan bantuan
dalam bentuk tenaga. Sedangkan bantuan dalam bentuk barang dan uang biasanya
diberikan pada saat berlangsungnya hajatan pernikahan. Jika ditinjau lebih jauh
lagi, tradisi ini sebagai bentuk dari sikap saling tolong menolong antar sesama demi
mencapai tujuan bersama yaitu kerukunan.

Nilai tersebut menjadikan tujuan utama tradisi ini dilakukan. Aplikasi dari
parlo yaitu dengan mengundang kerabat dan orang-orang sekitar untuk datang dan
mengetahui bahwa anak mereka telah menikah. Dalam perkembangannya orang-
orang yang datang ke pesta pernikahan tidak hanya datang untuk mengucapkan doa
dan selamat. Namun, mereka memberikan bantuan berupa barang atau uang sebagai

bentuk gotong-royong membantu sesama.
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4.3 Perkembangan Parlo

Pada umumnya masyarakat desa mengandalkan hidup dari sektor pertanian
mempunyai pandangan hidup yang seragam. Pandangan hidup itu berupa
keterkaitan pribadi dengan tanah dan lingkungan tempat tinggal serta menganggap
penting ikatan kekeluargaan. Orang desa percaya bahwa perkawianan sebagai
persiapan untuk menuju kearah kemakmuran ekonomi. Karena pada penjelasan di
atas terlihat bahwa sebagian besar masyarakat Desa Rajekwesi masuk kategori Pra
Sejahtera.

Lokasi penelitian ini berada di Desa Rajekwesi, Kecamatan kendit,
Kabupaten Situbondo yang sebagian besar mata pencaharian masyarakat adalah
petani dan buruh tani. Hanya beberapa warga yang memiliki lahan pertanian dan
bekerja sebagai petani. Sebagian lagi bekerja sebagai buruh tani dengan menggarap
lahan milik orang lain. Sehingga masyarakat sangat mengandalkan hasil dari lahan
pertanian yang mereka garap. Oleh karena itu, setiap hasil panen yang diperoleh
berpengaruh kepada suatu acara yang dilaksanakan oleh warga. Acara yang
dimaksud yaitu suatu hajatan atau parlo.

Parlo tidak serta merta muncul begitu saja. Ada proses perubahan yang
terjadi sebelum munculnya tradisi tersebut. Pada awalnya, konsep sumbang-
menyumbang terjadi dengan jumlah yang sesuai dengan kemampuan. Pemahaman
sesuai dengan kemampuan disini artinya berapapun yang dimiliki seseorang, itu
yang sumbangkan. Tidak ada jumlah yang melebihi dari kemampuan yang mereka
miliki. Hal itu selaras dengan kondisi sosial budaya yang ada pada masyarakat desa
Rajekwesi yang masih memegang erat budaya nenek moyang mereka. Budaya adat

istiadat dari dahulu sampai sekarang yang masih mereka lestarikan yaitu parlo
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Masyarakat desa Rajekwesi yang masih tradisonal dan memiliki hubungan
dengan alam. Maka mereka masih menjalankan ritual-ritual seperti upacara
slametan. Upacara slametan dilakukan sebagai bentuk rasa syukur kepada tuhan
YME. Tradisi upacara slametan pernikahan dapat dikatakan suatu resepsi
pernikahan seseorang. Resepsi pernikahan berkaitan dengan mengundang orang
dan menyumbang. Dua hal tersebut selalu ada dalam setiap resepsi pernikahan
dilaksanakan. Baik itu respsi pernikahan di Kota maupan di daerah pedesaaan.

Tradisi upacara slametan pada umunya di jawa sangat berkaitan dengan
menyumbang. Pada awal mulanya, menyumbang merupakan bentuk bantuan yang
diberikan kepada seseorang. Pada zaman 1980an menyumbang dilakukan dalam
bentuk barang kebutuhan sehari-hari masyarakat. Masyarakat lebih membutuhkan
barang-barang kebutuhan pokok daripada uang. Selain itu, sumber utama yang
mereka miliki yaitu hasil dari pertanian. Jadi tidak heran masyarakat dahulu lebih
mengutamakan menyumbang barang kebutuhan pokok seperti beras dan gula.

Pada mulanya orang menyumbang barang berupa beras atau gula
berpatokan pada baskom. Istilah orang-orang Rajekwesi menyebutnya dengan
cemong. Baskom dapat memuat 3-5 kg beras atau gula. Lewat bantuan baskom,
seseorang dengan mudah membawa sumbangan dalam bentuk barang. Biasanya
yang membawa baskom tersebut yaitu perempuan. Mereka dapat membawa 2
baskom yang diletakkan diatas kepala dan dibawa dengan tangan. Sehingga total
yang dapat dibawa oleh seorang perempuan untuk menyumbang yaitu sekitar 10-
15 kg. Penjelasan tersebut berdasar atas ungkapan ibu Siti:

100 rupiah, 25 rupiah, berasnya ya 3 kilo paling banyak 18 kilo. Itu paling

besar dah dulu. Kalo sekarang gak tau, udah ganti jaman semenjak jaman
pemuda udah ganti. Ada 1 kwintal. Klo dulu ya gak banyak. Uang paling
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besar 500 rupiah. Tapi uang dulu udah besar ” (Hasil wawancara dengan Ibu
Siti, 02 April 2017, Pukul 10.30 WIB)

Masyarakat menyumbang dengan baskom sebagai tolak ukurnya. Dengan
baskom seseorang dengan mudah membawa barang yang disumbangkannya.
Biasanya yang membawa baskom yang berisi beras maupun gula adalah
perempuan. Mereka melakukan hal tersebut karena jumlah yang disumbangkan
sesuai dengan kebutuhan yang dimilikinya dan sesuai dengan kebutuhan orang
yang menerimanya.

Kebetuhan seseorang pada saat itu tidak terlalu kompleks seperti sekarang.
Kebutuhan pokok sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Memiliki barang kebutuhan pokok dan uang menjadi hal yang berharga. Dengan
memiliki sumber-sumber itu, masyarakat tidak perlu khawatir lagi keluarganya
kekurangan. Karena sebagian besar masyarakat Rajekwesi bekerja sebagai petani
yang sangat mengandalkan hasil panen.

Menyumbang merupakan bentuk gotong-royang atau membatu sesama. Jika
dipahami, konteks menyumbang pada tahun 1980an berbeda dengan menyumbang
pada saat ini terutama pada tahun 2000an. Dahulu orang menyumbang sesuai
dengan kemampuan mereka. Karena pada saat itu orang masih berfikir sangat
tradisional. Sangat tradisonal disini memiliki arti yaitu sederhana.

Seiring perkembangan zaman, kualitas dan kuantitas menyumbang juga
mengalami perubahan. Ini tidak terlepas dari inovasi yang terjadi pada tradisi
slametan pernikahan atau biasa disebut resepsi pernikahan. Inovasi bermula dari
jumlah barang yang akan disumbangkan kepada pemilik hajatan pernikahan.
Dahulu masyarakat menyumbang barang kebutuhan pokok seperti beras dan gula.

Perlahan barang pokok tersebut berubah menjadi uang atau emas. Karena orang
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berfikiran uang dan emas mudah untuk dibawa dan lebih prkatis. Nilai jual uang
dan emas juga lebih tinggi jika dibandingkan beras dan gula. Orang-orang saat ini
lebih memilih untuk memiliki uang karena bisa digunakan untuk membeli
kebutuhan lain yang mereka inginkan.

Perubahan tidak hanya terjadi pada bentuk sumbangan yang diberikan.
Akan tetapi jJumlah yang diberikan juga mengalami perubahan. Sama halnya yang
terjadi pada parlo yang dahulu orang menyumbang beras atau gula 3-5 kg. Namun
sekarang jumlah tersebut terlihat lebih sedikit karena saat ini jumlah sumbangan
yang diberikan berkisar 1 kwuintal beras. Jadi membuat orang-orang berusaha
untuk menyumbang dengan jumlah yang lebih besar lagi.

Perubahan jumlah juga tidak terlepas dari hasil panen dan juga kepentingan
individu. Kondisi ekonomi pasca 1998 membuat barang kebutuhan pokok perlahan
mulai melonjak. Kebutuhan pokok seperti beras dan gula menjadi komoditi yang
memiliki nilai jual yang tinggi. Sehingga masyarakat desa Rajekwesi yang sebagian
besar petani mendapatkan dampaknya terutama pada saat panen. Karena dengan
perkembangan teknologi dibidang pertanian, masa panen yang sebelumnya satu
kali dalam setahun dapat panen dua kali dalam setahun. Dengan dua kali panen
dalam setahun dan jumlah produksi yang melimpah membuat keuntungan bagi
masyarakat. Berikut penjelasan pak iwan terkait hal tersebut:

“Kalo beras beda juga, sekarang nyumbang beras ada 50 kg. Kalo dulu

cukup 4-5 kg memang ada yang nyumbang banyak tapi tidak sebanyak

sekarang ini. Itu karena hasil panen dan mengikuti jaman. Jaman yang dulu
sama sekarang kan beda” (Hasil wawancara dengan bapak Iwan, 04 April

2017, Pukul 11.00 WIB)

Itu yang menjadi pemicu perubahan jumlah sumbangan yang diberikan. Hal

tersebut dipicu juga oleh salah satu orang di desa Rajekwesi yang menyumbang
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barang berupa beras dengan jumlah jauh lebih banyak. Tindakan orang tersebut
berpengaruh kepada masyarakat lain untuk berbondong-bondong menyumbang
dengan jumlah yang lebih besar. Karena mereka berfikiran ketika memberikan lebih
kelak akan mendapatkan lebih. Hal tersebut diungkapkan oleh ibu siti sebagai
berikut:

“Kan ingin gembira. Ya punya niat buat punya hajat. Saya dulu pernah

nyumbang banyak, nanti yang datang juga banyak. Jadi nanti gembira bisa

punya simpanan buat masa depan” (Hasil wawancara dengan ibu Siti, 02

April 2017, Pukul 10.30 WIB)

Perubahan jumlah barang yang disumbangkan menunjukkan bahwa tradisi
slametan pernikahan atau resepsi pernikahan menjadi sesuatu yang
menguntungkan. Keuntungan tidak langsung mereka peroleh dalam waktu dekat.
Mereka menyumbang sebagai bentuk investasi jangka panjang. Hasil dari investasi
tersebut mereka peroleh ketika mengadakan parlo. Semua barang yang dahulu
disumbangkan kembali.

Terlihat motif yang mendasari orang untuk menyumbang perlahan telah
bergeser. Masyarakat tidak lagi berfikiran menyumbang sebagai bentuk saling
tolong menolong. Akan tetapi mereka menyumbang untuk mendapatkan sesuatau
yang lebih dari apa yang sebelumnya mereka sumbangkan. Pola pikir yang seperti
ini sangat menguntungkan orang menengah kebawah. Oleh karena, masyarakat
menengah kebawah berusaha menyumbang dengan jumlah banyak. Sehingga
ketika mereka melaksanakan slametan pernikahan anaknya, mereka mendapatkan
sumbangan yang melimpah.

Dengan pola pikir yang seperti itu, masyarakat berlomba-lomba untuk

melaksanakan parlo walaupun keluarganya termasuk dalam kategori pra sejahtera.

Mereka berusaha untuk dapat menyelenggarakan suatu resepsi pernikahan anaknya.
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Bahkan tidak jarang untuk menyelengarakan hajatan tersebut, tidak sedikit dari
mereka menjual ternak atau meminjam kepada Bank. Hal tersebut diungkapkan
oleh Tin sebagai berikut:

“lya sama, disinikan walaupun orang ndak punya kan pasti apa ya bukan

kecil-kecilan, besar. Walaupun miskin disini ada hiburan” (Hasil

wawancara dengan ibu Tin, 02 April 2017, Pukul 09.00 WIB)

Tradisi slametan atau resepsi pernikahan tersebut terus mengalami inovasi.
Salah satunya ada proses penyiaran barang bawaan yang dibawa oleh para tamu
undangan. Tradisi budaya merupakan berbagai pengetahuan adan adat kebiasaan
yang secara turun-temurun dijalankan oleh masyarakat dan menjadi kebiasaan yang
bersifat rutin. Tradisi adalah keseluruhan benda material dan inmaterial berupa
gagasan yang berasal dari masa lalu nhamun benar-benar masih ada yang berarti
segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa sekarang.
Begitu pula asal mula parlo yang saat ini telah menjadi suatu tradisi yang turun-
menurun bagi warga desa Rajekwesi.

Pada awalnya hajatan pernikahan di Desa Rajekwesi tidak menyiarkan
jumlah dan dari siapa sumbangan tersebut. Sumbangan diberikan langsung kepada
pihak yang sedang menyelenggarakan pesta pernikahan. Tetap ada pencatatan yang
untuk pengingat setiap sumbangan yang diberikan maupun diterima. Namun, dalam
perkembangannya terjadi inovasi pada prosesi pesta pernikahan. Terdapat prosesi
dimana seorang penyiar mengumumkan jumlah sumbangan yang telah diberikan.

Prosesi menyiarkan inilah yang menjadi daya tarik bagi sebagian orang
yang belum mengetahuinya. Di berbagai daerah jawa pada umumnya tradisi
sumbang-menyumbang sudah biasa terjadi. Pencatatan pada buku juga masih

dilakukan di sebgaian daerah. Tapi kembali lagi bahwa tidak ada prosesi penyiaran
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besaran sumbangan yang telah diberikan. Kalaupun ada, itu pun disiarkan pada
akhir acara hajatan. Seperti yang diungkapkan oleh bapak iwan sebagai berikut:

“Saya pertama kali itu, oh lupa ya. Udah berapa puluh tahuan ya. Hampir

25 tahun. Ya sekitar tahun 95 atau 93 kalau tidak salah. lya memang dulu

ada. Tahun 90an itu mulai ramai. Rajekwesi sama wonoboyo kalo ada

tanggapan ya ada saya. Pasti, dipastikan ada saya.” (Hasil wawancara
dengan bapak Iwan, 04 April 2017, Pukul 11.00 WIB)

Dari penjelasan bapak iwan menunjukkan bahwa parlo muncul pada awal
tahun 1990an. Hal itu juga tidak terlepas dari kondisi desa Rajekwesi yang berada
di daerah pegunungan yang pada saat itu infrastruktur dan fasilitas sangat minim.
Sehingga terjadi inovasi yang menghasilkan proses penyiaran. Karena untuk
hajatan pernikahan yang melaksanakan proses siaran bawaan membutuhkan alat
pengeras suara dan menghadirkan hiburan. Hiburan seperti wayang menjadi daya
tarik untuk masyarakat datang.

Penyiaran tersebut sifatnya mengumumkan bahwa berapa jumlah total
keseluruhan sumbangan yang diterima selama hajatan berlangsung. Hal itu
menandakan jika sumbangan yang diterima sangat banyak berarti banyak orang
yang datang ke hajatan tersebut. Itu menunjukkan bahwa orang yang
menyelenggarakan pesta pernikahan atau hajatan merupakan orang yang baik dan
mempunyai hubungan baik dengan orang banyak. Hal tersebut diugkapkan oleh pak
iwan sebagai berikut:

“Kalo memang daerah barat, daerah probolinggo kebarat itu kan yang

disiarkan pokoknya. Inti pokoknya yang hadir itu berapa orang. Dapatnya
uang itu berapa. Barang itu berapa. Seperti yang di daerah bondowoso.
Daerah bercak cermi itu disana kalo yang datang diperkiran. Seumpama
yang datang 1000 orang, dapatnya uang itu sekian juta. Beras itu sekian
ton. Tapi itukan perkiraan. Cuma perkiraan saja. Kalo disini gak disiarkan.

Dapatnya uang gak disiarkan. Jumlahnya gak disiarkan.” (Hasil
wawancara dengan bapak Iwan, 04 April 2017, Pukul 11.00 WIB)
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Perbedaan dengan prosesi penyiaran yang terjadi pada parlo terletak pada
penyiaran dilakukan kepada setiap orang yang menyumbang. Itu artinya hubungan
yang tampak lebih personal lagi. Hubungan yang lebih personal membuat tradisi
sumbang menyumbang bukan sekedar hubungan antar masyarakat untuk membantu
sesama. Akan tetapi ada tujuan individu yang nampak dalam hubungan itu. Hal itu
yang tidak terjadi pada daerah lain terutama daerah tapal kuda.

Pada dasarnya proses penyiaran dilakukan sebagai bentuk crosscheck atas
sumbangan yang dikembalikan. Penyiaran berguna agar kedua belah pihak yaitu
orang yang punya hajatan dan orang yang menyumbang mempunyai informasi yang
sama. Informasi yang sama disini terkait jumlah sumbangan yang diterima maupun
diberikan. Karena dengan cara seperti itu dapat meminimalisir kecurangan atau
kesalahpahaman. Sehingga dengan informasi yang sama membuat hubungan
keduanya juga menghasilkan suatu kepercaan antar kedua belah pihak. Seperti yang
dikatakan oleh ibu siti sebagai berikut:

“Dulu tidak disiarkan. Baru sekarang yang disarkan. Kadang ada yang gak

paham. Takut tidak kedengaran. Itu nanti bayar ke penyiarnya” (Hasil

wawancara dengan ibu Siti, 02 April 2017, Pukul 10.30 WIB)

Menurut ibu siti parlo baru sekarang dilakukan, konteks sekarang yang
dimaksud adalah awal tahun 1990an hingga sekarang. Karena ibu siti merupakan
sesepuh yang telah mengalami dan mengetahui perkembangan hajatan pernikahan
yang diselenggarakan di Desa Rajekwesi. Proses penyiaran juga sebagai bentuk
meminimalisir munculnya suatu konflik antar individu. Munculnya konflik bisa
terjadi karena terjadi kecurangan atau kesalahpahaman dalam proses pengembalian
sumbangan. Secara tidak langsung, proses penyiaran juga berusaha menumbuhkan

rasa kepercayaan antar kedua belah pihak. Kepercayaan antar sesama itu sangat

dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Perlu diketahui juga, bahwa dengan
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adanya prosesi penyiaran ini merupakan bentuk inovasi dalam suatu tradisi. Inovasi
yang sesuai dengan nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat pedesaan. Terpenting
inovasi tersebut dilakukan untuk mempertahankan tradisi yang telah turun-temurun.
4.4 Gambaran Umum Informan

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Rajekwesi yang
mengetahui dan terlibat langsung dalam proses parlo.
4.4.1 Informan Pertama

Bapak iwan adalah seorang penyiar dalam parlo yang berumur 53 tahun.
Tempat tinggal bapak iwan terletak di Desa Tambak Ukir, Kecamatan Kendit.
Pendidikan terakhir bapak iwan adalah SD. Selain menjadi penyiar, beliau memiliki
pekerjaan sampingan yaitu menyewakan alat orkesta musik beserta personilnya dan
menjual pakaian. Pengahasilan dari penyiar dapat terbilang lumayan, satu kali
diundang sebagai penyiar biasanya mendapat upah 150 ribu. Itu berlaku sehari,
artinya dari pagi sampai malam penutupan. Menyiarkan siaran bawaan dilakukan
pada hari ketiga dalam proses hajatan pernikahan. Bapak iwan telah 20 tahun
bekerja sebagai penyiar dalam parlo. Banyak dari masyarakat khusunya daerah
kecamatan kendit yang meminta bantuan ketika mengadakan hajatan, karena beliau
memiliki suara yang khas dan mampu menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk
datang ke hajatan. Bahkan ketika suatu hajatan pernikahan berlangsung dan bukan
bapak iwan yang menyiarkan barang bawaan tersebut, maka itu menjadi bahan
perbincangan di kalangan masyarakat.
4.4.2 Informan Kedua

Informan kedua dalam penelitian ini adalah ibu siti. Ibu siti berusia 76 tahun

merupakan salah satu sesepuh yang ada di desa Rajekwesi. Ibu siti memiliki satu
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anak yang juga tinggal disebelah rumahnya. Dahulu pada saat menikahkan
anaknya, parlo belum ada. Namun sistem sumbangan dalam hajatan pernikahan
tetap berlangsung. 1bu siti dalam penelitian ini dapat menjelaskan perkembangan
yang terjadi pada parlo atau hajatan pernikahan. Mulai dari awal terjadi sumbang-
menyumbang, kemudian jumlah sumbangan yang diberikan pada saat dahulu.
Hingga munculnya tradisi menyiarkan barang bawaan dan perubahan jumlah
sumbangan yang diberikan. Beliau tidak hanya mengetahui perkembangan suatu
hajatan pernikahan. Akan tetapi beliau juga turut serta dalam hajatan pernikahan.
Karena beliau dahulu menyelenggarakan hajatan pernikahan anaknya dan juga
mengalami perubahan yang terjadi pada saat cucunya melaksanakan hajatan
pernikahan atau parlo.
4.4.3 Informan Ketiga

Informan ketiga dalam penelitian ini adalah ibu tin. Ibu tin berusia 35 tahun
yang bekerja sebagai wiraswasta dan suaminya bekerja sebagai petani. Ibu tin
hanya memiliki seorang anak perempuan yang sedang sekolah di salah satu pondok
pesantren daerah Situbondo. Sehingga ibu tin selalu datang dan menyumbang
ketika diundang dalam pesta pernikahan. Karena dia berharap ketika anak
perumpuannya kelak menikah, sumbangan yang diberikan sebelumnya akan
kembali. Ibu tin juga merupakan orang yang dipercaya oleh masyarakat ketika
hajatan pernikahan di Desa Rajekwesi. Beliau selalu dipercaya sebagai penimbang
barang sumbangan seperti beras, gula, dan kue.
4.4.4 Informan Keempat

Informan keempat yaitu ibu arin. Ibu arin seorang perempuan berumur 39

tahun yang bekerja sebagai ibu rumah tangga. Beliau memiliki 3 orang anak, anak
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pertama dan kedua telah menikah. Kedua anaknya juga diselenggarakan pesta
pernikahan. Pengalaman ibu arin yang menyelenggarakan pesta pernikahan dua kali
termasuk dalam kriteria dalam informan penelitian. Dari dua Kali
menyelanggarakan hajatan pernikahan, ibu siti pernah mengalami kondisi dimana
ketika seseorang yang diundang tidak datang ke hajtannya dan tidak
mengembalikan sumbangan pada saat hajatan berlangsung. Padahal sebelumnya
ibu arin telah menyumbang kepada orang tidak mengembalikan sumbangan
tersebut ketika mengadakan hajatan pernikahan.
4.4.5 Informan Kelima

Ibu nur menjadi salah satu informan dalam penelitian ini. Ibu nur berumur
22 tahun dan telah memiliki seorang anak yang berumur 5 tahun. Ibu nur termasuk
dalam kategori keluarga pra sejahtera. Kondisi demikian juga berpengaruh kepada
sumbangan yang diberikan kepada seseorang yang mengundangnya dalam hajatan
pernikahan. Bahkan beliau pernah tidak datang ke hajatan pernikahan dan tidak
mengembalikan sumbangan. Hal tersebut terjadi karena pada saat itu ibu nur tidak

memiliki uang atau barang yang dapat diberikan.
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